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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul " Suatu Studi Tentang Kon-
disi Masyarakat Nelayan Di Desa Sago Kecamatan IV Jurai
Kabupaten Pesisir Selatan'"., Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkapkan tentang kondisi masyarakat nelayan
di Desa Sago Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Se-
latan yang berkenaan dengan kondisi peralatan yang di-
pakai untuk penangkapan ikan, kondisi pendidikan, kon-
disi sosial ekonomi, dan hal-hgl yang berhubungan de-
ngan usaha penangkapan ikan.

Yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah
seluruh masyarakat nelayan yang bertempat tinggal di
Desa Sago Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan
yang berjumlah 48 orang. Adapun sampel responden diam-
bil sebanyak 50% atau 24 responden yang diambil secara
accidental sampling. Untuk menganalisa data yang dipe-
roleh dipergunakan analisa data teknik persentase,

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka
diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Ditinjmu dari segi pendidikan formal ternyata pada
umunya masyarakat nelayan di Desa Sago masih rendah,
tetapi dari segl pendidikan nomformal sebagian besar
telah mendapatkan kursus-kursus/latihan ketrampilan.

2. Kecendrungan taraf perekonomian masyarakat nelayan
masih rendah,

3. Dilihat dari peralatan yang dipakai untuk penangkap-
an ikan, pada umunya masih mempergunakan peralatan

yang sederhana dan pada umumnya dilakukan setiap
hari.
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BAB I

PENDAHULUA AN

AR. LATAR BELAKANG

Indonesia sebagai negara kepulauan terdiri dari ribu-
an pulau besar dan kecil, Dua pertiga dari keseluruhan lu-
as wilayahnya merupakan lautan dari keseluruhan membentang
ribuan kilometer garis pantai, Dan dua pertiga wilayahnya
yang merupakan lautan terkandung potensi-potensi alam yang
memberikan kehidupan kalau potensi itu diolah dan dimanfa-
atkan semaksimal mungkin, Sehubungan dengan itu banyak pen-
duduk Indonesia yang bermukim di sepanjang pantai yang
menggantungkan hidupnya pada lautan sebagai nelayan, Oleh
karena itu kita perlu memperluas pengetahuan tentang kela-
utan, dan merupakan suatu keharusan untuk segera dilakukan
pengembangan poténsi yang terdapat di dalam laut yang ter-
utama potensi perikanan (GBHN,1988),

8anyak faedah ekonomi yang didapatkan dari usaha per-
ikanan, Masyarakat nelayan dapat mengidupi keluarganya da-
ri hasil usahanya, Dari kegiatan usaha mereka muncul pula
para pedagang ikan yang juga mengambil keuntungan untuk ke-
hidupannya. Berkaitan dengan itu maka usaha perikanan da-
pat dikatakan bagian dari pendapatan maéyarakat. Tentu sa-
ja hal ini dapat membantu dalam pembangunan ekonomi bang-

Sa.



Usaha penangkapan ikan lebih diarahkan kepada rasio-
nalisasi penangkapan sumber daya alam laut dengan tingkat
produktifitas yang optimal, Beberapa daerah perairan pan-
tai yang sudah padat tangkab akan dibatasi hanya untuk ne-
layan tradisional dan sekaligus diusahakan untuk menyebar-
kan nelayan tradisional ke perairan lepas samudera tau ke
perairan lainnya yang masih cukup potensial,

Pembangunan sektor perikanan ju@a ditujukan untuk me-
ningkatkan pendapatan nelayan, dengan meningkatkan produk-
tifitasnya, memperluas kesempatan kerja dan kesempatan ber-
usaha, Ikan adalah sumber protein hewani yang sangat pen-
ting bagi masyarakat, karena protein ikan adalah salah sa-
tu makanan yang dapat meningkatkan mutu gizi masyarakat,
Oleh karena itu sangat perlu ditingkatkan pemanfaatan sum-
ber alam laut secara optimal, karena dapat memberi banyak
manfaat bagi kehidupan masyarakat dan perlu dipikirkan u-
saha-usaha yang dapat mendorong peningkatan hasil perikan-
an tersebut,

Akan tetapi di Indonesia sebagian besar -masyarakat
nelayan tingkat perekonomiannya masih rendah, Untuk dapat
meningkatkan kese jahteraan hidup pera nelayan ini, mak a
pemerintah melalai Dinas Perikanan berusaha .. memberikan
bantuan, apakah berupa alat-alat ataupumn ketrampilan 1la-
innya supaya masyarakat nelayan lebih merasakan bahwa pe-
kerjaan sebagai nelayan tak kalah pentingnya dibandingkan

dengan jenis mata pencaharian lainnya. Sehingga dengan
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alat yang lebih sempurna dan ketrampilan yang memadai akan
memungkinkan usaha penangkapan ikan dapat lebih produktif,

Dari segi penggqunaan alat hanya sebahagian nelayan
yang sudah menggunakan alat-azlat moderen., Sedangkan nelayan
yang lain masih menggunakan alat-alat yang sangat sederhana
sekali dan merupakan warisan dari nelayan-nelayan terdahu-
lu, Tentu saja hasil yang diperoleh tidak begitu memadai
dan belum dapat meningkatkan taraf hidup mereka.

Demikian juga tentang kondisi ekonomi masyarakat ne-
layan, masih banyak para nelayan yang kondisi ekonominya
masih memprihatinkan, kondisi rumah yang kurang memenuhi
persyaratan, kebutuhan pokok yang kdang-kadang belum men-
cukupi untuk kebutuhan keluarga, dan lain sebagainya.,

Dengan latar belakang di atas dapat pula kita lihat
kondisi secara umum para nelayan yang ada di sepanjang
pantal Desa Sagb Kecamatan IV Jurai Kebapaten Pesisir Se-
latan, Bahawa kecendrungan pendapatan mereka masih rendah,
perlatan yang masih sederhana, kondisi ekonomi yang belum
memadai, Untuk sangat perlu kiranya untuk diadakan suatu
penelitian tentang se jauhmana kondisi masyarakat nelayan
yang ada di sepanggng pantai Desa Sago tersebut, Maka da-
ri itu peneliti akan mencoba meneliti tentang kondisi ma-
syarakat Besayan Desa Sago ini dengan judul Pola Kehidupan
Masyarakat Nelayan Desa Sago Kecamatan IV Jurai Kabupaten
Pesisir Selatan. Mudah-mudahan hasil penelitian ini dapat
dimanfaatan sebabai untuk pengembangan masyarakat nelayan

khususnya di Desa Sago,



P. PERUMUSAN MASATAH DAN BATASANNYA

Dalam upaya memenuhi kebutuhan masyarakat akan pro-
tein hewani terutama dari ikan dan juga sekaligus mening-
katkan pendapatan masyarakat nelaysn maka suatu pembaha=
ruan-pémbaharuan seperti menggunakan alat-alat moderen
dan juga meningkatkan ketrampilaﬁ dan pengetahuan yang
berkenaan dengan ussha-usaha penangkapasn ikan. Pembsha-
ruan dalam bidang alat benangkapan ikan seperti kapal-
kapal atau alat-alat penangkapan ikan yeng telah menge
gunakan mesin seperti bagan dan sebagainya, sehingga da-
erah/aréal penangkapan dapat terjangkau lebih luas dan
lebih jauh ke tengeh laut. Meska dengan demikian penda-
patan masyarakat diharapkan dapat lebih meningkat.

Walaupun berbagai usafja telah dilakukan oleh peme-
rintah baik dalam pengadaan sarana dan prasarsasna penang-
kapan ikan yang lebih baik mauﬁun melalhi peningkstan
ketrampilan masyarskat dalam bidang peningkatan penda-
patannya serta usaha-usaha leinnya, namun masih banyak
masyarakat nelayan di Indonesia yang mempunyai pendapst-
an yang rendah, Hal ini dimungkinkan disebabkan oleh
masih banyak masyarakat nelayan yang belum mempunyai per-
alatan yang lebih baik den masih banyak yang belum mem-
punyai pengetahuan den ketrampilan yang memadai dalam
bidang perikanan,

Berdasarkan permasalahah tersebut, maka peneliti

akan mencoba mengungkapkan tentang sejauhmana kondisi
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masyarakat nelayan di Desa Sago Kecamatan IV Jurai Ka-
bupaten Pesisir Selatan yang berkenaan dengan kondisi
peralatan yang dipakai untuk penangkapan ikan, kondisi
pendidikan, kondisi sosial ekonomi serta hal-hal yang

berhubungan dengan usaha penangkapan ikan.

C. STUDI KEPUSTAKAAN

Kita menyadari betapa pentingnya usaha perikanan
laut di Indonesia, maka dalam pola umum pelaksanaan ta-
hun pertama Repelita IV diajukan atau dijelaskan bahwa
pengembangan perikanan rakyat terus diusahakan dengan
tujuan pningkatan atau meningkatkan pendapatan nelayan
serta memperluas kesempatan berusaha untuk memperting-

gi produksi (Pidato Presiden RI,16 Ggustus,1985).

Masalah perikenan laut untuk peningkatan produksi
sangat erat hubungannya dengan Jjenis alat yang diguna-
kan oleh nelayan dalam meningkatkan kelancatan kerja.
Semakin baik atau moderen Jjenis alat yang dipakai akan
semakin tinggi tingkat produksi. Sebaliknya semakin se-
derhana Jjenis alat yang dipakai oleh nelayan maka se-

makin rendah tingkat produksi (Tanudidjaya,1986:18).

Peningkatan produktifitas melalul peningkatan pen-
didikan dan kewiraswastaan merupakan sumber peningkat-
an pertumbuhan ekonomi yang penting. Penéidikan dapat
membantu masyarakat untuk meningkatkan pendapatan me-

lalui kemampuan dan ketrampilan (Repelita IV).
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Dengan adanya ketrampilan dan kecakapan yang dimi-

1iki ditambah lagi dengan seringnya kegiatan - kegiatan
penyuluhan diterima masyarakat maka akan dapat dengan
mudah mendapatkan pekerjaan lebih baik., Dengan demikian
makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah dan besar

penghasilannya. Sebaliknya semakin rendah pendidikan ma-
ka semakin sulit dsasn rendah penghasilan yang didapat o-

rang tersebut (Hasanuddin,1986 : 52)«

Selanjutnya, mengetahui keseluruhan aspek kehidup-
an kelompok masyarakat adalah amat penting dalam era
pembangunan sekarang ini, karena informasi tersebut a-
kan dapat dijadikan sebagai landasan untuk mengmabil ke-
bijaksanaan dalam meningkatkan pembangunan, Aspek kehi-
dupan itu sendiri adalah menyengkut kesejahteraan sosi-

al dan ekonomi masyarakat (Nawi,1982 :1).

Kesejahteraan sogial dan eknomi masyarakat akan
tercapai dengan jalan melsksanakan pembangunan. Pemba-
bangunan masyarakat dimana masyarakat mulai mendiskusi-
kan dan menemukan keinginan mereka, kemudian merencana-
kan dan mengerjakan bersama untuk memenuhi kebutuhan hi-
dup. Kepuasan dari tingkat kebutuhan masyarakat akan
dapat dipenuhi dan dipelihara oleh standar hidup yang
ada, di mana hal ini hanya dapat terwujud melalui usahsa

manusia itu sendiri (Achiruddin,1985).



D. TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan masalah yang dikemukskan distas ma

ka tujuan penelitien ini adalah sebagai berikut :

1). Untuk mendapatken dsta atau informaesi tentang gam-
baran umum Desa Sago Kecamatan IV Jlrai Kabupaten -
Pesisir Selatan.

2). Untuk mendapatkan data atau informgsi tentang kondi
si pendidikan nelayasn di Desa Sago.

3). Untuk mendapatkan data abau imformasi tentané sara-
nas yeng digunakan dalam penangkapen ikan.

4), Untuk mendapatkan deta atau imformasi tentang kon -

... disi sosial ekonomi nelayan,

5). Untuk mendapatkmn data stau informasi tentang kegia

tan yang berkenasan dengan penangkapan ikan.

E. HIPOTESIS/PERTANYAAN PENELITIAN.

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan peneli-
tian yang hendak dicapai, maka berikut ini dikemukakan-

bebrapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1). Sejsuhmana tingkat pendidikan masysrakat di Desa Sa
go Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selstan.

2). Bagaimanakah kondisi peralatan yang digunekan dalsm
penagkapan ikan.

3) Se}jauhmana kondisi S8osial ekonomi masyarakat nelayan
di Desa Sago.

4), Bagaimanakah kegiatan-kegiétan yang dilakukan yang
berkenaan dengan usaha penagkapan ikan.

MILIY UET DERRLSTAKAL
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F. KEGUNAAN PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diperguna-
kan oleh pihak yang berwenang untuk peningkatan pem-
bangunan masyarakat terutama tentang peningkatan kg—
sejahteraan masyarakat, khususnya masyarakat nelayan
di Desa Sago Kecamatan IV Jurai Rabupaten Pesisir Se-
latan dan umumnya daerah yang mengalami masalah yang

Samae



BAB II

METODOLOGI PENELITIAN

A, Sistim Pendekatan

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetap-
kan, maka sistim pendekatan yang dilakukan untuk men-
dapatkan data atau informasi tentang kondisi mnelayan
di Desa Sago Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Se~

latan adalah sebagai berikut :

1. Penelitian Kepustakaan

Yaitu penelitian yang bersumber dari buku-buku,
laporan-laporan penelitian dan lainnya yang ada hu-

bungannya dengan penelitian ini.

2. Penelitian Lapangan

Dalam penelitian lapangan peneliti langsung mela-
kukan observasi ke daerah objek penelitian (Desa Sago)
dan melakukan wawancara atasu interview dengan respon-
den yang ditetapkan sebelumnya sebagal responden pene-
litian ini,

Dalam-pénelitian ini peneliti juga membagikan in-

strumen kepada kepala keluarga yang telah ditetapkan
sebelumnya untuk diisi yang dilakukan dengan tatap mu-

ka langsung.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah
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seluruh kepala keluarga nelayan yang . hertempat ting-
gal di Desa Sago yang berjumlah 48 orang.

2. Sampel

Karena populasi cukup besar sedangkan waktu dan
biaya serta tenaga peneliti sangat terbatas, maka pe-
nelfti melakukan penarikan sampel sehingga populasi
terjangkau diambil informasinya.

Adapun penarikan sampel/responden kepala keluarga
tersebut dilakukan dengan metode Acsidental Sampling,
yaitu éampel yang diambil secara kebetulan, meksudnya
peneliti pergi ke pantai tempat para nelayan mencari
iikan. Setelah para nelayan tersebut selesai melaksana-
kan kegiatannya, maka para nelayan yang bertemu dengan
peneliti langsung dijadikan sampel untuk dimintai data-
nya. Jumlah sampel/responden yang diambil adalah sebe-

nyak 50% dari populasi yaitu sebanyak 24 orang.

®. Jenis Data, Sumber Data, Alat Pengumpul Serta Tek-
nik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan gambaran tentang Jjenis data,
sumber data, alat pengumpul data serta teknik pengum-
pulan data maka dapat dilihat pada tabel II.1 beri-
kut
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TABEL II.1 : JENIS DATA; SUMBER DATA - ALAT PENGUMPUL
DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

No.:

Jenis Data H

Sumber Data

Pengumpulan Data

Alat :+ Teknik

1.

[\V]
.

Kondisi Geografis:
a., Kondisi Fisis
b. Kondisi Sosial:
Cc. Sarana dan Pra-

sarana Desa.
Pendidikan :
a. Tingkat Pendi=-

dikan Formal
b. Penyuluhan .
c. Ketrampilan

Kondisi Sosial
Fkonomi

a. Pendapatan

b. Pemenuhan Ke-~-
butuhan Pangan

¢t. Pemenuhan Ke- :
butuhan Pakai-
an,.

d. Pemenuhan Ke-~ :
butuhan Rek=-
reasi.

Kegiatan Dalam :
Usaha fenangkapan
Ikan.

a, Tenaga Kerja :
b. Waktu ke laut :
Ce. Pemasaran :

d. Pantangan/Ke- :
percayasan,

Kantor Kepa-

la Desa
—— g

—— g

Responden

Responden
Responden
Responden

Responden
Responden
Responden

Responden

Responden

Responden

Responden
Responden
Responden
Responden

(1]

Angket /Do: Observasi
kumentasi: Wawancara
il I Reen bt XX R

—— g—— — g

Angket : Wawancars
Angket : Wawancara
Angket : Wawancara
Angket : Wawancara
Angket : Wawancara
Angket : Wawancara
Angket : Wawancara
Angket : Wawancara
Angket + Wawancara
Angket : Wawancara
Angket : Wawancara
Angket : Wawancara
Angket + Wawancara
Angket : Wgwancara
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D. Teknik Analisa Data

Sesuai dengan Jjenis data dan tujuan yang hendak
dicapai maka analisis data penelitian ini menggunakan
teknik persentase. Untuk memperoleh nilai suatu item
digunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah Pilihan Responden
Terhadap Item Tertentu

Jumlah Responden seluruh- indikator

nya.

Nilai-nilai item/indikator yang telah diperoleh
diinterpretasikan sedemikian rupa sehingga menggam-
barkan keadaan yang berhubungan dengen kondisi kehi-

dupan nelayan pada desa yang diteliti.
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BAB TII

GAMBARAN UMUM DESA SAGO
KECAMATAN PERWAKILAN IV JURAI
KABUPATEN PESISIR SELATAN

A. Kondisi TFiseis

1., Letak

Desa Sago terletak di tepi pantai Barat pulau Suma-
tera, pada Kecamatan Perwakilan IV Jural Kabupaten Pesi-
sir Selatan, Jarak Desa Sago dengan Painan (ibukota Ka-
bupaten Pesisir Selatan) adalah lebih kurang 5 kilometer

dan 2 kilometer dari Salido (Ibu Kecamatan IV Jurai).

2. L u as
Luas Desa Sago adalah lebih kurang 820 ha, dengan
perincian seperti terlihat pada tabel III.3 berikut :

TABEL ITI.3 : LUAS DESA SAGO BERDASARKAN PENGGUNAAN

TANAH

No. Penggunean Tanah ¢ Luas ¢ Persentase
1 ¢t S awah ¢+ 125 ha : 15,24
2. : Ladang/perkebunan : 428 ha : 15,61
3. : Rumah/pekarangen : 18,5 ha: 2,26
4, : KXol am : 2 ha : O,24
5. ¢ Jalan dan Jembatan : 22,5 ha: 2,74
6. : Hutan belukar : 450 ha : 54,88
7. ¢ Tanah bukit : P4 ha 9,03
Jumlah : 820 ha : 100,00

Sumber : Kantor Kepala Desa Sago.

13
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3. Bstas-batas
Secara administratif Desa Sago mempunyai batase
batas sebagai berikut :
a. Sebelah Utara berbatas dengan Desa Karang Pauh, Ba-
yang.
b. Sebelah Selatan berbatas dengen Desa Balai Lama,
Cc. Sebelah Timur berbatas dengan Desa Gunung Bungkuk/
bukit Bungkuk.

c. Sebelah Barat berbatas dengan Samudera Indonesia,

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat peta Desa Sa-
go seperti berikut
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4, Iklim/Cuaca

Temperatur udara atau suhu udara di Desa Sago
tidek terlalu berbeda antara siang denBan malam,
yaitu berkisar antaera 27 °c sampai dengan 30°C pa-
da siang hari dan antarg 20 ¢ sampai dengan 23 °c
pada malam hari.

Kemudian mengenai curah hujan di Desa Sag® ini
berkisar antara 2000 sampai dengen 3000 mm per-ta-
hun, Hujan banyak turun pada bulan Januari, Pebrua-
ri, Maret, April, serta bulan September, Oktober,

Nopember dan Desember,

5. Morfologi

Bentuk darastan Desa Sago ini, pada umumnya pa-
da daerah bahagian Barat adslah relatif datar, se-
dangkan pada bahagian Timurnya terdapat bukit-bukit
dan daerah hutan belukar., Sebahagian besar dari De-
sa Sago ini ditumbuhi oleh hutan belukar yaitu se=
kitar 450 ha (54,88%),.
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B. XKondisi Sosial

1. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Desa Sago pada tahun 1988 seba-
nyak 2521 jiwa dengan jumlah kepala keluarga sebanysk
548 kepala keluarga. Dengan demikian berarti besar ang-
gota rata-rata setiap kepala keluarga di Desa Sago ini

adalah sebanyak 5 orang.
2. Komposisi Penduduk

a. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin

Ditinjau dari komposisi penduduk Desa Sago menu-
rut umur dan Jjenis kelamin dapat dilihat gambarannya
pada tabel berikut ini : '

TABEL IIT.4 : KOMPOSISI PENDUDUK DESA SAGO MENURUT UMUR
DAN JENIS KELAMIN PADA TAHUN 1988

NO : Unur sLaki-~laki:Perempuan: Jumlah : Persentase

1¢ ¢ 0 = 4 70 : 82 : 152

2¢ ¢ 5~ 9 80 : 90 : 170

%3¢ ¢ 10 = 14 104 : 105 : 209

4y ¢ 15 « 19 86 : 92 : 178

Se : 20 - 24 72 : 90 : 162

6s 1 25 - 29 : 97 : 99 : 196

7e¢ ¢ 30 = 34 85 : 89 : 174

8¢ t 35 - 39 95 ¢ 100 : 195

9., ¢ 40 - 44 85 3 89 : 174

10, : 45 -49 : 92 : 98 : 190
1., ¢ 50 - 54 89 - 96 - 185
12, : 55 ke atas: 262 s 274 : 536 :
Jumlah s 1225 : 1296 : 2521

Sumber : Kantor Kepala Desa Sago.
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Dalam mengungkapkan komposisi penduduk menurut u-
mur, dapat dikemukakan penggolongan umur menurut

Dr.W.Sleumer yang dikutip oleh Drs.Marnis Nawi, 1987,
yang menggolongkan sebagai berikut :

1) Umur O - 14 tahun :.Usia belum produktif

2) Umur 15 - 19 tahun ‘: Usia belum produktif penuh.
3) Umur 20 - 54 tahun : Usia produktif penuh.

4) Umur 55 - 64 tahun : Usia tidak produktif.

5) Umur 65 ke atas : Usia improduktif.

Berdasarkan penggolongan Sleumer tersebut, pendu-
duduk usia yang belum produktif di Desa Sago adalah
709 orang (28,12%), dan penduduk yang tidak/improduk-
tif sebanyak 536 orang (21,26%), serta penduduk yang
produktif sebanyak 1276 orang (50,62%).

Berdasarkan komposisi menurut umur sesuai dengan
penggolongan yang dikemukakan oleh Sleumer tersebut,
ternyata bahwa Jjumlah tenaga yang produktif di Desa
sago hampir samea banyaknya dengan tenaga yang belum
dan tidak produktif, dengan kata lain penduduk yang
menanggung hampir sama banyask dengen yang ditanggung.

Dari jumlah penduduk sebanyak 2521 orang seperti
tersebut di atas, maka dapat pula dikemukakan  bahwa
Jjumlah penduduk laki-laki sebanysk 1225 orang dan jum=-
lah penduduk perempuan sebanyak 1296 orang. Ini berar-
ti jumlah penduduk perempuan lebih banysk dari pen-

"duduk laki-laki sebanyak 71 orang (2,78%).

SSMICTAVR AR
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b. Komposisi Penduduk Menurut Jenis Mata Pencaharian

Untuk mendapatkan gaemberan tentang komposisi pen-
duduk Desa Sago menurut Jjenis mata pencaharian dapat
dilihat pada tabel III.5 berikut :

TABEL III.5 : KOMPOSISI PENDUDUK DESA SAGO MENURUT
JENIS MATA PENCAHARTAN

No. @ Jenis Mata Pencaharian : Jumlah : Persentase
1. : Petani : 229 : 441,78
2. : Buruh s V- 12,96
3. : Swasta - 7 S 12,96
4, : Pedagang s el 11,68
5. : Pegawai : 55 & 9,67
6. ¢ Nelayan $ 48 8,76
7. t ABRI : 7 # 1,28
8. : Pensiunan : 5 0,9
Sumber : 548 : 100,00

Dari data tersebut pada tabel III.5 di atas terli-
hat bahwa sebahgain besar penduduk Desa Sago adalah
mempunyai mata pencabarian di bidang pertanian (41,78%).
Sedangkan yang lainnya; buruh 71 orang (12,96%), swasta
71 orang (12,96%), pedagangan 64 orang (11,68%), pega—
wai 53 orang (9,67%), nelayan 48 orang (8,76%), ABRI
7 orang (1,28%) dan pensiunan sebanyak 5 orang (0,91%).



ce Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

TABEL III.6 : KOMPOSISI PENDUDUK
TINGKAT PENDIDIKAN

DESA SAGO MENURUT
FORMAL YANG PERNAH

DITEMPUH

No. : Tingkat Pendidiken Formsl : Jumlhb : Persent.
1. : Belum sekolah : 290 : 11,50
2. : Tidak tamat S D : M0 : 12,30
3. : Sedang/tamat SD s 1063 1 42,17
4, : Tidak tamat SMTP g 154 6,11
5. : Sedang/tamat SMTP : 3%2 13,147
6. : Tidak tamat SMTA : 60 2,58
7. : Sedang/tamat SMTA : 149 5,91
8. : Sedang/tambét Perg.tinggi : 2% 2 04N
9. : Buta huruf : 140 ¢ 5455
Jumlah s 2521 3 100,00

Sumber : Kantor Kepala Desa Sago.

Dari data tersebut pada tabel III1.6 di atas,

dapat dilihat.bahwa sebahagien besar penduduk Desa

Sago telah mengenyam pendidikan formal, Namun demi-

kian masih ada sebanyak 140 orang penduduk yeng ma-

sih buta huruf dan sekitar 290 orang yang belum ma-—

suk sekolah,
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d. Komposisi Penduduk Menurut Agama dan Kepercayaan

Ditinjau dari komposisi penduduk menurut agama
dan kepercayaan pada umumnya penduduk Desa Sago ber-
agama Islam yaitu sebesar 2489 orang (98,73). Sedang-
kan yang lainnya adalah beragama Kristen yaitu seba-
nyak 32 orang (1,27%%). Untuk lebih jelasnya dapat di-
lihat pada tabel III,.,?7 berikut :

TABEL III,7 : KOMPOSISI PENDUDUK DESA SAGO MENURUT A~
GAMA DAN KEPERCAYAAN

No., ¢ Jenis Agama : Jum}ah : Persentase
1 ¢t I 81 anm s 24.89 : 98,73
2. : Protestan : 32 : 1,27
3« ¢ Katholik : 0 : 0,00
4. : Hindu : : 0,00
5. : Budha : 0] : 0,00
Jumlah : 2521 : 100,00

Sumber : Kantor Kepala Desa Sago-

N i e e e
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B Sarana dan Prasarana Desa

1. Sarana dan prasarana di bidang transportasi
Ditinjau dari sarana dan prasarana transportasi,
di Desa Sago terdapat beberapa jenis jalan,_kemudian
sebuah terminal, dan bebera Jjenis kenderaan.
Jalan di Desa Sago ini terdiri dari 4 jenis yai-
tu ¢
a. Jalan Desa, sepanjang 4500 meter, _
b. Jalan kerikil, sepanjang 1500 meter.
¢c. Jalan tanah/setapak, sepanjang 2000 meter.
d. Jalan aspal, sepanjang 3500 meter.

Untuk kelancaran transportasi ini, di desa Sago
terdapat sebuah terminal oplet/bis yang terletak di
dekat pasar Sago.

Berkaitan dengan sarana transportasi ini, 4i De-
sa Sago telah banyak penduduk yang mempunyai kendera-

an seperti truk, oplet, kenderaan roda.

2. Sarana dan prasarana ekonomi

Untuk kelancaran prerekonomian penduduk di Desa
Sago ini telah dibangun debuah pasar inpres dengan
72 buah kios. Disamping itu juga ada sebanyak 35 bu-
ah warung yang terdapat di tepi-tepi jalan,

Di samping pasar dan warung di atas, penduduk
juga dapat mendapatkan kebutuhannya ke pasar Salido
yang Jjaraknya sekitar 2,5 km. dan ke Pasar Painan

yang Jjaraknya sekitar 5 kilometer dari Desa Sago.
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3, Sarana dan prasarana pendidikan
Sarana dan prasarana pendidikan yang ada di Desa
Sago adalah sebagai berikut :
a. Sekolah Dasar 2 buah
b. Sekolah Agama ( M AN ) satu buah.

Sarana dan prasarana lainnya yeng terdapat di De-
sa Sago ini adalah sepertij; mesjid satubuah, mushalla
5 bush, heller satu buah, balai desa satu buah, puskes-
masfatu buah, pabrik bata 3 buah, lapangan bolakaki sa-
tu buah, lapangan volley 6 buah, lapangan badmibngton
2 buah, lapangan tenis meja 2buah, TPSA 5 buah, musik
tradisional satu buah, dan posyandu 2 buah,

Berhubungan sarana dan prasarana perumhbhan tempat
tinggal, di Desa Sago terdapat rumah permanan sebanyak
7% buah, rumah semi permanen 67 buah, rumah kayu/biasa

199 buah, dan gubuk/rulah dasrurat sebanyzk 199 buah.

4, Organisasi Sosial

Organisasi sosial di desa ini cukup banyak, yang
bergerak dalam bidang organisasi kepemudaan, organisasi
kaum ibu, dan lain sebagainya. Organisasi kepemudaan an-
tara lain AMPI, Karang Taruna, organisasi olahraga, ke-

senian, agama dan lain sebagainya.
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5. Agama dan Kepercayaan
Di Desa Sago inl seperti yang telah diungkapkan se-
belumnya bahwa sebahagian besar penduduknya adalah ber-
agama Islam., Di Desa ini terdapat satu buah mesjid dan
5 buah mushalla. Menurut laporan yang peneliti terima
bahwa mesjid di samping berfungsi sebagai tempat shalat
Jum'at dan shalat berjama'ah setiap waktu shalat, Juga
sering dimanfaatkan untuk belajar mengaji/belajar memba-
ca Alqur-an bagi anak-abak yang berumur 5 sampai dengan
10 tahun.
~Demikian juga halnya dengsn mushalla, di samping
untuk shalat berjama'ah Jjuga dimanfaatkan oleh warga
masyarakat untuk melakukan pertemuan-pertemuan untuk
membicarakan kemajuan desa. Dan di samping itu Jjuga
dimanfaatkan untuk kelancaran kegiatan TPA/TPSA yaitu
tempat belajar membaca ALqur-asn, belajar tentang masa-

lah agama, seperti shalat, akhlak dan Tlain sebagainya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pelaksanaan penelitian lapangen yang
telah dilakukan maka diperoleh hasil-hasil penelitian -
yang meliputi tentang pendidikan masyarakat desa Sago,
kondisi sosial ekonomi nelayén desa Sago, sarana yang
digunakannya dalam penangkapan ikan serta kegiatan- ke=
giatan yang berkenaan dengan penangkapan ikan yang di
lakukan oleh para nelayan. Hal ini diungkapkan untuk-
mengetahui sampai seBerépa jauh pengaruh dari semua va-
riabel-variabel tersebut dapat mempengaruhi terhadap ne

layan yang terdapat di desa Sago ini.

Telah kita ketahui bahwa pengetahuan (Pendidikan)
yang dimiliki oleh seseorang, dapat pula diambil seba-
gai pedoman untuk menilai atau menentukan kualitas atau
mutu orang tersebut. Pendidiksn dimaksud ada tiga ben=
tuk pendidikan penting, yaitu pendidikan formal,-pendi-
dikan non formal dan pendidiken in formel., Untuk menge-
tahui keadaan (tingkat) pendidikaen masyarakat nelgyan
yang ada di Desa Sago Kabupaten Pesisir Selatan, maka
gkan ditinjau dalam dua jenis pendidiken diatas, yaitu
pendidikan formal dan pendidikan non formal. Sesuai de=
ngan definisi dan batasan yang dikemukakan oleh "Zaha-

ra Idris" sampai saat ini ukuran yeng akurat terhadap

24
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tinggi rendahnya pendidiken informal masyarakat masih-

belum pasti sehingge banyak kesukaran dalam hal penguku

rannya.

Disamping itu secara beruruten dalam pembahasan-
berikubtnya, akan diuraikasn pula tentang vapiabel-varia
bel kondisi sosial ekonomi nelayan Desa Sagé, sarana -
yang digﬁnakanhya dalam penangkapan ikan serta kegiatan

kegiatan yang berkenaan dengen penangkapan ikan.

. Pendidikan.

4). Pendidikan Formal.

Sesuai dengaen hasil penelitian yang telah dipero
leh menunjukkan bahwa sebagian besar dari para nelayan-—
tidak tadak tamat 8D, yskni sebesar 33,33 persen dari -
responden tidak tamat SD atau sebanysk 8 orang dari 24
responden, 4 responden tidak tamat SMIP (16,67 %), 4 res
ponden tamat SMI'P (16,67 %), dan % responden tamat  SD
(12,50 %) serta 3 responden tidak pernah sekolah (12,50%)
Sedangkan yang dapat mengecap prndidikan pendidikan ai
Perguruaen Tinggi hanya sebesar 8,33 persen dari seluruh
responden atan sebanyak 2 orang. Untuk lebih jelasnya
tentang pendidikan formal nelayasn desa Sago -dapat i
lihat pada Tabel IV, 1 Dberikut ini.
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Tabel IV, 1 : RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
FORMAL YANG PERNAH DITEWPUH

No. : Tingkét Pendidikan Formal : Frekuensi : Persentase
1. : Tidak pernah sekolah : 3 : 12,50
2. : Tidak tamat S D : 8 : 33,33
3. ¢ Tamat S D : 3 : 12,50
4. : Tidak tamat SMTP : 4 : 16,67
S. ¢ Tamat SMTP : 4 : 18,67
6. .2 Tidak tamat SMTA 3 0 : 0,00
7. ¢ Tamat SMTA 3 0 : 0,00
8., : Tidak tamat Perguruaaninggi: 2 : 8,33
9. : Tamat Perguruan Tinggi : 0 s 0,00

Jumlah : 24 : 100,00

Sumber : Pengolahan Vata Primer.

Besarnya persentase dapipades masyarakat  yeng-
tidak tamat atau tidak pernak sekolah SD, dapat pulas -
diinterpretasikan bahwa tingket ekonominya masih rendah
Hal ini juga terlihat pada kegiatan mereka sehari- hari
dalam penangkapan ikan hanya terpenuhi untuk kebutuhan-
hidup sehari-hari, malah kadang-kadang tidak dapat me-
menuhi kebutuhan hidup karena besarnya tenggungan ke~

luarga.

P). Pendidikan Non formal.
Ditinjsu dari pendidikan responden secara non

formal sebagian besar dari pada responden telsh pernsah-
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mengikuti kursus-kursus keterampilam seperti kursus men
Jahit, montir, keterampilan kerajinan serta keterampil-

an stir mobil dan kursus memasak.

Dari data yang diperoleh sebesar 41,67 persen -
dari responden pernah mengikuti kursus atau sebanyak -
10 orang, 3%,33 persen tidak pernah mengikuti kursus -
(8 oresng) dan 25,00 persen pernah mengikuti kussus kera
Jinan, Untuk lebih jelasnya tentang kursus yang pernsh
di ikuti masysrakat Desa Sago dapat puls dikemukakan pa
da Tabel IV. 2 berikut ini :

Tabel IV. 2 : RESPONDEN DUGOLONGKAN MENURUT KURSUS YANG PERNAH

DIIKUTI
No. @ JENIS KURSUS '+ Frekuensi : Persentase
1. : Kursus/latihan menjahit 8 10 : 41,67
2. : Kursus/latihan montir : 2] : Q,OO
3. : Ketrampilan Kerajinan : B : 25,00 -
4, : Tidak permah kursus - 8 33,33
Jumlah : 24 : 100,00

Sumber : Pengolahan data primer.

Dilihat dari tabel diatas dspat disimpulkan bah-
wa pada umunya masyerakat nelaysn di Desa Sago mempu -
nyai pendidikan non formel yasng sangat bermamfaat da-
lam meningkatkan pendapatan mereka disampdgng mata pen

caharian mereka sebagai nelsysn,
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Sehubungan dengan kursus-kursus yeng pernsh di -
ikutinya oleh para nelayasn dapat pula diungkapkan tent-
fang jenid keterampilan yang dimilikinya. Berdasarkan-
data lapangan yang diproleh, pads umumnya responden mem
punyai keterampilan yangsangat bermemfaat dalam mening
katkan pendapstan sampingan mereka., Dari 24 resppnden ’
10 responden (41,67 %) mempinyai ketersmpilan dalam bi-
dang perabot/tukang kayu, 8 responden (33,33 %) mempu -
nyai keterampilan menjshit, 4 responden (16,67%) mempu-
nyai keterampilan menganyam dan 2 responde (8,33 %)mem-
nyai keterampilan dslam bideng kesenian. Untuk melihat-
menganai jenis keterampilan yang dimiliki oleh nelaysn
di Desa Sago depat pula dilihat pada tabel IV. 3 diba -~

wah ini :

Tabel IV, 3 : JAWABAN RESPONDEN TENTANG JENIS KETRAMBILAN YANG
YANG DIMILIKINYA

No, : Jenis Ketrampilan . : Frekuensi : Persentase
1. : Menjahit : 8 2 33,33
2. : Menganyam : 4 : 16,67
3. : Bengkel/montir : 0 : 0,00
4, : Tukang kayu/perabot H 10 : 41,67
5. : Kesenian - : 2 : 8,33

Jumlah : 24  : 100,00

§umber : Pengolahan Data Primer,.
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Dari tabel IV. 3 distas dapat pula kita simpulksn
bahwa pada umumnya responden mempunyai keterampilan ter
tentu. Hanya saja sangat dissyangkan sebagian kecil dari
masyarakat nelayan yang memafastkan ketrampilannya untuk
menunjang peningkatan pemenuhan kebutuhan hidupnys. Hal
ini memrluken perhatisn dari pihsk tertentu unpuk dJdapat
mengembangkan potensi masyrakat terutama pada daersh pe=-

nelitian ini.

PB. Kehidupan Sosial Ekonomi.

Penduduk yang bermukim didaerah Sago ini tidak -
terlepas pula dari sistem kehidupan sosial ekonomi yang
terdapét ditengah-tengah masyarakat. Sesuai dengs sasaran
penelitian yaitu masyrakat Nelayan, akan diiihat Jjuga me
ngenai mata pencaharian léinnya yeng terdapat pada se-
mua responden yang dijadikan sampel penelitian., Karena -
dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, dari
nelayesn ini tidak hanya mengendalksn pendapatannya yang
dipermleh dari penangkapan ikan saja, akan tetapi mereka
juga mempunyai mata pencaharian sampingan seperti berta-

ni,dagang,buruh,tukang dan menjahit.

Dari data ysng diproleh, mengungkapkan bahwa 12
responden (50 %) mempunyai mata pencaharian sampingsn -
dalam bidang pertanisn, 4 responden (16,67 %) sebagai-
tukang dan buruh (16,67 %), dagang (8,33 %) atau 2 res-

ponden den 2 responden lagi sebagai sampinganaya adalah
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menjahit. Berikut ini dapat dilihat mengenai Jenis msta
pencaharian yang sesmpingan yang dimiliki oleh responden
seperti tertera pada Tabel IV. 4 Dberikut:

Tabel IV.4 : RESPONDEN DIGOLORGKAN MENURUT JENIS MATA PEN-
CAHARIAN SAMPINGAN

No, Jenis Mata Pencaharian Sampingan : f %

l. : Bertani ¢t 12 @ 50,00
2. : Berdagang : 2 : 8,33
3, : Bengkel . s oz ..0,00
4, : Buruh : 4 : 16,67
5. : Tukang : 4 : 16,67
6. : Menjahit - : 2 8,33

Jumlah : 24 ¢ 100,00

Sumber : Pengolahan Data Primer.:.

Besernya persentase responden yang mempunyai pe-
kerjasn . sampingannya sebagai petani, dapat kita kaitkan
dengan jenis keterampilan yang dimilikinyé tidak dimam-
faatkan dezlam pemenuhan kebutuhan hidup mereka, seperti

yang telah diuraiksn sebelumnya.

Dari kehidupan nelayan yang telah diungkapkan di-
stas, dengan mata pencaharian pokok sebagai nelayan serta
mempunyal pekerjaan sampingsn, ditsmbsh lagi dengan kete
rampilan ysng dimamfastkan dapat pula kita lihat tentang

pendapatan mteu penghasilasn mereks perbulannya, spperti-
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terlihat pada Tabel IV, 5 dibaweh ini :

Tabel IV.5 -: RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT BENGHASILAN YANG
DIPEROLEH PER<BULAN

No., ¢ Jumlah Penghasilan Per-bulan T f o %
1. : Rp. 1.,000,- - Rp. 20.000,- :- O : 0,00
2. : Rpe 21.000,- - Rp. 40,000,- : 2 : 8,33
3. : Rp. 41.000,- - Rp. 60,000,- : &4 ¢ 16,67
4, : Rp. 61,000,- - Rp, 80.000,- st 2 8;33
S. : Rp. 81,000,- - Rp.100,000,- : 6 ¢ 25,00
6. : Rp.101,000,- - Rp.120.000,- : 8 ¢ 33,33
7. : Rp.121.000,- - Rp.140.000,- : 0. : 0,00
8. :"Rp.141,000,- - Rp.160,000,- : 0 : 0,00
9. : Rp.161.000,- - Rp.180.000,- : 0 ¢ 0,00
10, : Rp.18l1.000,- ke atas | 3 2 : 8,33
Jumlah : 24 ¢ 100,00

Sumber : Pengolahan data primer B

Dari tabel ' I¥. 5 diatas dapat dilihat bahwa
8 responden (33,33 %) menyatakan pendapatannys perbu-
len antara Rp 101.000,00 -~ Rp 120.000,00 , 6 respon-
den (25,00 %)‘berpendapatan entars Rp 81.000,00 sampai
Rp 400.000,00; 4 responden (16,67 ) mempunyai pendapa
tan Rp #1.000,00 sampsi Rp 60.000,00 , 2 responden me-
nyatakan pendapatannya anatera 21.000,00 sampai 40,000
(8,33 %), 2 responden (8,33 %) berpendspatan Rp 61.000

sampei 80.000,00 serta 2 responden lagi yang mempunysi
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pendapatan Bp 181.000,00 1lebih.

Dengan demikisn dapat kita interpretssikan bahwa
umumnya pendapatan masyasrskat nelayan di Desa Sago ini
masih tergolong rendah yskni lebih dari 50 % dari respon
den pendapstannya dibawsh Rp 100.000,00. Rendahnya pen-
patan nelayan setiap bulannya dapat kite hubungkan de-~
ngen kebutuhan hidup mereks sehari-harinya, bahwa kebutu
han mereka sehargiﬁzlum dapet terpenuhi dengan baik,
Dari dats yang dikumpulkan tentang ﬁemenuhan kebutuhan-
hidup mereka setiap bulannya, bahwa sebesar 33,33 % atau
8 responden yang dapat selalu terpenuhi kebutuhan hidup
nya sehari-hari, 6 responden (25,00 %) sering dapt terpe
nuhi setizp harinya, 10 responden (41,67 %) kadang-ka-
dang terpenuhi setiap harinyas. Tabel IV.6 berikut ini di
tayangkan tentang pemenuhan kebutuhan pokok setiap bulan
nya. '

Tabel IV. 6 : RESPCNDEN DIGOLONGKAN MENURUT JAWABAN TENTANG

PEMEMUHAN KESUTUHAN MAKANAN POKOK SETIAP -BU-

LANNYA
No. : KEBUTUHAN 3AHAN MAKANAN POKOK : f : %
1. : Selalu terpenuhi setiap hari : 8 : 33,33
2. : Sering dapat terpenuhi setiap : 6 : 25,00
hari
3., : Kadang-kadang dapat terpenuhi : 10 : 41,67
setiap hari
4. : Yarang terpenuhi setiap hari: : 0 : 0,00
5. : Tidak dapat tersenuhi setiap hari: 0 : 0,00
Jumlah : 24 : 100,00
s
) - ? JL;*fﬁh“mmrmmr»u TANG
Sumber : Pencolahan vata Primer | ILEKS MDANUQLMU

TIDAK DIPINJAMKAN
KL K”wuym~rwuw-Lw
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Besarnya persentase responden yang tidsk dapat -
memmenuhi kebutuhan pokoknya sehari-hari yskni sebesar-
10 persen dari 24 responden mempunyai kaiten erat pula
terhadap perumshan yang dimilikinys oleh para nelayan -
di Desa Sago ini. Tidak terpenuhinya kebutuhan hidup se
hari-hari dengan baik menyebabkan rumah yang dimilikinya

banyak yang terbuat dari rumah kayu atau pondok darurat.

Dari informasi yang dikumpulkan peneliti dilapang
an memberikan gambaran bshwa sebesar 8,33 persen atau
2 responden yang mempunyai rumsh permanen, 25,00 persen
atau 6 responden memeliki semi permasnen dan sebesar 66,
67 persen responaen memiliki rumash kayu atau pondok da-
rurat., Pada Tabel IV. 7 dibawah ini perlihatkan tentang

Jenis rumah yang ditempati responden di Desa Sago ini.

Tabel IY., 7 : RESPONDER DIGOLINGKAN MENURUT JENIB RUMAH
YANG DITEMPATIL

No. : Jenis Rumah Yang Ditempati : f : Persentase

l., : Permanen : 2 8,33
2. : Semi Permanen s B ¢ 25,008
3. : Rumah kayu/pondok/darurat : 16 66,67

Jumlah s 26 ¢ 100,00

Sumber : Pengolahan Data Primer
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Dilihat mengenai tabel IV.7 diatas menunjukkan -
bahwa lebih deri separoh dari responden memiliki rumah
‘kayu atau rumah darurat, yaskni sebesar 66,67 persen res-
ponden memiliki rumbh kayu stau darurst. Hel ini dapat -
'kita simpulkan bashwa tingkat ekonomi mereks masih diba =
wah rate-rsta, sehingga rumah.yang dimilikinya itu mesih

ada - Jugs yeng bersifet rumah warisan.

Dari informasi yang diperoleh sebesar 16,67 persen
dari responden mempunyai rumah warisan, 75 persen milik-
'sendiri dan 8,33 persen mempunyai rumah sewa/kontrak,
Untuk lebih Jjelasnya tentang status rumah yang ditemapati
responden dapat dilihat pada tabel IV, 8 dibawsh ini :

Tabel IV. & : RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT STATUS RUMAH
YANG DITEMPATI

No. : Status Rumah : f %

1. ¢ Milik Sendiri : 18 : ?S,DD

2. : Sewa/kontrak : 2 8,33

3. ¢ Rumah Warisan : 4 | 15,67
Jumlah : ) 24 s+ .100,00

Sumber : Pengolahan Data Primer

Walaupun 75 persen dari responden yang telah mem
punysi tempat tinggsl yang milik sendiri, namun masih be-
lum mencukupi untuk kecukupan rumah tangga yang ditempati

dengan jumlah keluarga. Dari jawaban yeng did- patkan déri
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responden serta pengamatan lapangan yang peneliti lakukan
menunjukksn bahwa sebesar 41,67 persen yang dapat mencuku
pi ataun 10 responden dari nelayan, 10 pesponden atau 41,67
persen kurang mencukupi ruang rumah yang ditemapati dan
4 responden atau 16,66 persen fidak dapat mencukupi dengan
baik akan rumsh yang ditemapatinya. Tabel IV. 9 berikut -
ini menunjukkan tetang kecukupan rumah Jang ditemapati de-

ngan jumlah keluarga responden.

Tabel IV. 9 : RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT KECUKUPAN RUMAH
YANG DITEMPATI DENGAN JUMLAH KELUARGA

No. : Jawaban Responden : f : %
1. : Sangat Mencukupi : 0 $ 0,00
2. : Mencukupi : 10 : 41,67
3. : Kurang Mencukupi : 10 : 41,67
4, : Tidak Mencukupi : 4 : 16,66
Jumlah ' : 24 : 100,00

Sumber : Pengolaltan Data Primer

Melihat Tabel IV.9 diatas yang persentasenya un-
ntuk temapt tinggalnye kurang mencukupi yakni 41,67 persen
kurang mencukupi dan 16,66 persen tidak mencukupi memberi-
kan implikasi Jjuga terhadap jenis tabungsn yang dimiliki
oleh responden ini. Cleh karens pendspatannya rendah, ru-
mah yang ditemepati tidak mencukupi menyenkbbbkan tabungan

yang dimilikinya kecil pula, Dari responden yang diteliﬁi
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bahwa sebesar 37,50 persen atau 9 responden tak ada mem-
punyai tabungsn, 16,67 persen at=u 4 responden tabungan
nya adalah berupa tanah, 33%,33 persen atau 8 orang beru-
pa sawah /ladang dan 12,50 persen stau 3 orang hanya yang
punya tabungan uang. Hal ini karena disebabkan kecil nya
daripada pendapatan mereka setiap buzannya. Untuk lebih
jelasnya mengenai Jjenis tabungan ini dapat dilihat pada

Tabel IV, 10 dibawah ini :

Tabel IV, w0 : RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT JENIS TABUNGAN

No. : Jenis Tabungan : f K %4
s s Wanang : 3 2. 12,80 -
2. : Sawah/ladang : 8 33483
3. : Tanah t. 4 : 16,67
4, : Tak ada tabungan ¢ .9 ¢ 37,50
Jumlah T 24 s 100,00

Sumber : Pengolahan Data Primer

Walaupun sebesar 12,50 persen dari masyrskat yang
mempunyai tabungan berupa uang, nemun tabungan -yang ber-
sifat sawah/ladang serta tansh cukup besar persentasenya.:
Hal ini do2pst memberikan interpretasi bahwa merekas cukup
memikirkan masa depan mereka dan anak-anak mereka walau-
dengan pendapatan yeng rendah dan kadang- kadang tidsk -
mencukupi bagi pemenuhan kebutuhen hidup sehari-harinya.
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@. Sarsna yang digunzkasn serta kegistan yang berkenasn-

dengan penangkapan ikan.

Dalam usaha penangkapan ikan kecndrungan masyara-
kat desa Sago ini masih banyask yang menggunakan alat pe-
nangkapan yang bersifaet tardisiosnsal. Dari data yang di-
peroleh dilapangan alat atau sarens yang digunakannya da
lam penangkepan ikan ini seperti bagan,dayung, tangguk -
pershu, biduk dan jale atai jaring. Namun yang lebih ba-
nyak‘alat penangkapannya adalsh biduk/ pershu yakni sebe
sar 41,67 % atau 10 orsng dari responden menggunakan alat
tersebut, bagan/dayung/tangguk 16,67 % (4 orang), puket -
25 % (6 orang) serta jala/jaring /pencing sebesar 16,66%
(4 oreng). Lebih jelasnya alat yang digunaksn dslam pe-
nangkapan ikan ini dapat dilihat pada tebel IV., 11 di-
bawah ini :

TABEL IV. 41

SARANA/ATAT YANG DIGUNAKAN DALAM PENAG-
KAPAN IKAN DI DESA SAGO

TAHUN 1989
No Alat Yang Digunakan F - %
1. Bagan/Dayung/Tangguk 4 16,67
2. Pershu/Biduk/ Lampu Petramax 10 41,67
3, DPukat | 6 25,00
4, Jala/Jaring/Pancing 4 16,66

JUML AH 24 100,00

Sumber : Pengolahan data primer -
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Kemudian dengan alat ysng masih bersifat tradisionsal
dalam penangkapan menyebabkan masyarakat Desa Sage ini mela
kukan penangkapan sctiep hari, karena hasil yang di dspat-
nya masih hany= untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari me-
reka. Oleh sebab itu mereka harus bekerja kerss setiap hari
nya melakukan penangkapan ikan, dari responden ysng dikumpul
kan bahwa 18 orang (75,00 %) melakukasn penangkapén setiap ha
ri, 2 orzng (8,33 %) melakukan penangknpan pada waktu gelap
dan 4 ormng (16,67 ¥') saja yang melakukan penangkapan pada
cuaca yang baik., Hal ini mereks lakukan tidak lain adalah -
demi pemenuhan kebutuhan hidup mercka. Tabel IV, 12 berikut
ini memperlihatzkan tehtang wektu venangkapan ikan yang di-

lakukan oleh masyarakat desa Sago.

Tabel IV, )2 : REPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT WAKTU PENANGKAPAN

IKAN
No, ¢  Waktu Penangkapan Ikan : f ;. %
1, : Setiap hari : 18 75,00
2. '+ Pada waktu hari gelap : 2 8,33
3, : Pada waktu cuaca baik saja : 4 ¢ 16,67
Jumlah : . 24 : 100,00

Sumber : Pengolahan Data Primer. ‘¥ 1

Dari tabel IV.12 diatas dapsat pula kita hubngkan de-
ngan jenis mata penczharian mereka pada pembahasen yang ter-
dahulu bahwa mereka kurang mempergunakan keteraﬁpilan yang

mereka dapat’, sungguhpun persentase cukup besar., -
ML LET PIRPUSTANLLY
sy LT P

2 .
1{1'.‘ RS P



Dari hasil penangkapan yang mereka lskukan setiap
harinys dalam penjualan hasil penangkapannya itu mereka -
lakukan sendirj, ada yang langsung mereka kepasar 1lelang
ada yang melalui tengkulek dan ada yang langsung kepada -
konsumen. Data yang dikumpulkan dari responden menerangkan
bahwa sebesar 41,67 % atau 10 orang dijualﬁya melalui pasar
‘lelang, 33,33 % atau 8 orang dijusl lesngsung kepada konsu-
men dan 25,00 atau & orang dijualnya melalui tengkulak. Le
bih Jjelasnya tentanglpenjualan hasil penangkapsn ikan yang

mereka lakukan dapat dilihat Tabel IV, 135 dibawah ini :

Tabel IV.13 : RESPONDEN DIGOLONGKAN MENURUT JAWABBANNYA
TENTANG PENJUAL AN HASIL PENANGKAPAN IKAN

No, : Penjualan Ikan S : %
l., : Dijual kepada tengkulak - : 6 : 25,00
2. : Dijual melalui pasar leleng : 10 : 41,67
3. ¢ Dijual langsung ke konsumen H 8 : 33,33

Jumlah : 24 : 100,00

Sumber : Pengolahan Data Primer .3.

Dari tabel IV.13 diatas dapet kita lihat bahwa per-
sentase merekz yang menjual melalui pasar lelang cukup be-
sar, hal ini juga akan memberikan keuntungan kepada mereks

karena tidsk melalui tengkulak ysng menjualnya lebih mursah.

Kegiaten lainnya yang mereka lakukan oleh masyara-

kat desa Sago terutama yang mata pencahariannya acdalsh se-



bagai neleyan dan pendepatannys masih rendsh. Sehingga
dalam pemenuhan kebutuhan rekreasi bagi mereka sangat -
kurang sekali, bahkan Jjarang terpenuhi., Dari hasil lapa
ngan yzng diperoleh menunjukkan bshwa 41,67 % dari pen
duduknya Jjarang sekali terbpenuhi akan rekreasi bagi ke~
luarga mereka, 33,33 % kadang-kadang terpenuhi, 16,67%
tidak terpenuhi serta 8,33 % yang selalu terpenuhi atau
2 orang dari 24 responden., Hal ini tidaklah heran bahwa
mereka sibuk dengan pemenuhan kebutuhan hidup mereka se-
hari-hari sehingga hiburan '‘seperti rekreasi tersebut ti-
dak menjadi perhatisn bagi mereka., Lebih Jjelasnya dibawah
ini pada Tabel IV.14 diperlihatkan tentang pemenuhan ke-
butuhen skan rekreasi bagi keluarga nelayan di Desa Sa-

goe ini :

Tebel IV, : RESPDNDEN DIGOLONGKAN MENURUT JAmaﬁNYA TENTANG.
PEMENUHAN KEBUTUHAN REKREASI KELUARGANYA

No, : Jawaban Responden - : A

1, : Selalu terpenuhi K 2 : 8,33

2. ¢ Sering terpenuhi : 0 : 0,00

3. : Yadang-kadang terpenuhi : 8 ‘ 33,33

4, : Jarang terpenuhi : 10 : 41,67

5. : Tidak terpenuhi : 4 : 16,67
Jumlah s 24 ¢ 1loo0,00

Sumber : Pengolahan Data Primer..



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas,

maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai beri-

kut

1. Ditinjau dari segi pendidikan formal ternyata pada u-
mumnya masyarakat nelayan di Desa Sago masih rendah,
tetapi dari segi pendidikan non formal sebahagian be-
sar dari mereka telah pernah mengikuti kursus-=kursus
ketrampilan seperti ; menjahit, montir, kerjainan dan
anyaman, Hal ini juga didukung oleh bahwa pada umumya
mereka telah mempunyai ketrampilan-ketrampilan yang
tidak saja diperoleh melalui pendidikan non formal,

tetapi juga diperoleh secara informal,

2. ,Kecendrungan taraf perekonomian masyarakat nelayan
Desa Sago masih rendah, Hal ini dilihat dari rendah-
nya pendapatan masyarakat, kebutuhan yang belum da-
pat terpenuhi seluruhnya seperti kondisi rumah yang
kurang memadai, kebutuhan pangan yang masih belum
terpenuhi setiap bulannya,dan kebutuhan rekreasi

yang belum terpenuhi secara baik.

3. Dilihat dari peralatan yang dipakai untuk penangkap-
an ikan, pada umumnya masih mempergunakén pgralatan
yang sederhana, hanya sebahagian kecil yang memper-

gunakan alat yang agak moderen yaitu bagan,
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4, Pada umumnya masyarakat nelayan di Desa Sago melakukan

kegiatan penangkapén ikan setiap hari, dan sebahagiaa

dilakukan pada waktu cuaca baiknsaja.

S. Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa masih ada di-
antara masyarakat nelayan yang menjual hasil penang-

kapan kepada para tengkulak,

8. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat disarankan

sebagai berikut :

1. Karena dalam penelitian ini ditemukan bahwa kondisi so-
sial ekonomi masyarakat masih rendah, untuk itu perlu
penelitian lebih lanjut tentany faktor-faktor yang mem-
pengaruhi rendahnya kondisi sosial ekonomi masyarakat

nelayan di Desa Sago.

2., Perlu adanya perhatian khusus dari pihak tertentu, teru-
tama dari pemerintah agar para nelayan Desa Sago dapat
meningkatkan usahanya dengan memberikanlbantuan berupa

pelatan yang lebib baik, modal, dan kétrampilan,
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